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OPTIMASI FORMULA MICELLAR BASED WATER MADU KELULUT 

(TRIGONA SPP) VARIASI KOMPOSISI SURFAKTAN MENGGUNAKAN 

METODE SIMPLEX  LATTICE DESIGN 

ABSTRAK 

Micellar water merupakan sediaan yang menggunakan konsep tegangan 

permukaan untuk membersihkan wajah, karena selain mengandung air, micellar 

water juga mengandung surfaktan (surfactant/surface active agent). Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan perbandingan komposisi polysorbate 80, polyethylene 

400, propilen glikol dan memperoleh hasil evaluasi formula optimum micellar 

water yang memenuhi persyaratan dengan kombinasi surfaktan. Kombinasi 

surfaktan pada formula menggunakan software design expert metode simplex 

lattice design. Metode pembuatan micellar water pada penelitiana ini adalah 

metode solution dengan 13 run dari software menggunakan respon berupa hasil uji 

tinggi busa dan kejernihan. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil uji tinggi 

busa dalam rentang 30-40mm dan kejernihan dalam rentang 81,26-91,3%. Respon 

kemudian dimasukkan kedalam software sehingga diperoleh komposisi optimum 

dengan perbandingan komponen polysorbate 80:polyethylene 400:propilen glikol 

yaitu 4,95:1,05:1 %. Micellar water yang optimum memiliki warna kuning jernih, 

konsistensi cair, beraroma mawar, pH 5,53 tinggi busa 37,3 mm, kejernihan 

90,26%, terdapat sedikit sisa kosmetik, dan satu fase sediaan. Data formula 

optimum kemudian dianalisis menggunakan One Sample T-test. Analisis data 

menggunakan One Sample T-test yang mengindikasikan bahwa formula hasil 

prediksi dan hasil percobaan tidak berbeda secara signifikan (p>0,05) sehingga 

software desain expert metode simplex lattice design bisa digunakan untuk 

merancang formula optimum. 

Kata kunci : Micellar Water, Tinggi Busa, Kejernihan, Simplex Lattice Design 
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OPTIMIZATION OF MICELLAR BASED WATER FORMULA HONEY 

KELULUT (TRIGONA SPP) VARIATION OF SURFACTANT 

COMPOSITION USING THE SIMPLEX LATTICE DESIGN METHOD 

ABSTRACT 

Micellar water is a preparation that uses the concept of surface tension to 

clean the face, because in addition to containing water, micellar water also contains 

surfactants (surfactants/surface active agents). This study aims to determine the 

composition ratio of polysorbate 80, polyethylene 400, propylene glycol and obtain 

evaluation results for the optimum micellar water formula that meets the 

requirements with a combination of surfactants. The combination of surfactants in 

the formula uses software design expert, the simplex lattice design method. The 

method for making micellar water in this study was the solution method with 13 

runs from the software using the response in the form of high foam and clarity test 

results. Based on the research results, the foam height test results were in the range 

of 30-40mm and clarity in the range of 81.26-91.3%. The responses were then 

entered into the software so that the optimum composition was obtained with a 

component ratio of polysorbate 80:polyethylene 400:propylene glycol, namely 

4.95:1.05:1%. Optimum micellar water has a clear yellow color, liquid consistency, 

scented with roses, pH 5.53, foam height 37.3 mm, 90.26% clarity, little cosmetic 

residue, and one dosage phase. The optimum formula data was then analyzed using 

the One Sample T-test. Data analysis used the One Sample T-test which indicated 

that the predicted formula and experimental results were not significantly different 

(p>0.05) so that the simplex lattice design method expert software design could be 

used to design the optimum formula. 

Keywords : Micellar Water, foam height, Clarity, Simplex Lattice Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Kosmetik merupakan sediaan populer digunakan oleh pria maupun 

wanita.(1) Kosmetik diartikan sebagai suatu sediaan yang digunakan pada 

permukaan kulit sebagai pelindung maupun pemeliharaan kondisi kulit.(2) Salah 

satu contoh kosmetik yang banyak digunakan yaitu micellar water (pembersih 

wajah).(3) Pada micellar water, komponen air merupakan bahan utama dalam 

formulasi micellar water mengandung komposisi kadar air hingga 90%.(4) 

Keunggulan dari sediaan ini adalah tidak perlu dilakukan proses pembilasan 

maupun pencucian ulang menggunakan sabun wajah. Proses-proses tersebut 

merupakan langkah penting dalam perawatan kulit yang sering diabaikan karena 

kurang efektif.(5) Micellar water ini berfungsi untuk membersihkan kotoran, make 

up, dan sisa make up.(3) Selain mengandung bahan pelembab seringkali micellar 

water dikombinasi dengan antioksidan.(6) Salah satu senyawa yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan adalah madu.(7) 

Madu adalah cairan manis yang dihasilkan oleh lebah berasal dari berbagai 

sumber nektar. Madu sebagai bahan alami dapat digunakan sebagai pelembab 

karena memiliki sifat humektan, emolien, dan antioksidan.(8) Senyawa fenolik dan 

flavonoid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan pada madu. 

Madu dengan konsentrasi 3,3365 – 30,9680% memiliki aktivitas antioksidan yang 

dapat menangkal radikal bebas.(7) Salah satu madu yang sering dimanfaatkan 

sebagai antioksidan adalah madu kelulut (Trigona spp) yang berasal dari lebah 
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kelulut yang dibudidayakan oleh masyarakat.(9) Formulasi pada micellar water ini 

terdiri atas zat aktif, surfaktan, kosurfaktan, weeting agent, pengawet, dan pelarut.  

Surfaktan merupakan komponen yang digunakan dalam pembuatan sediaan 

farmasi dan menggunakan metode solution. Penggunaan surfaktan dapat 

meningkatkan kelarutan pada sediaan sehingga memiliki daya mengangkat kotoran 

yang baik.(5) Polysorbat 80 (tween 80), polyethylene glycol 400 (PEG 400), dan 

propylene glycol (PG) merupakan surfaktan yang umum digunakan dan cocok bila 

didispersikan dengan air.(10) Komposisi tween 80, PEG 400, dan PG berturut-turut 

cocok digunakan sebagai surfaktan dan kosurfaktan yaitu 1-5%, 1-2%, dan 1-10%. 

Surfaktan tunggal memiliki kelemahan sehingga perlu dikombinasikan agar mampu 

mengurangi tegangan permukaan yang terbentuk oleh misel.(11) Tween 80 dan PEG 

400 merupakan surfaktan nonionik yang aman, tidak toksik, dan tidak 

mengiritasi.(12) PG merupakan kosurfaktan golongan alkohol rantai pendek yang 

sering digunakan sebagai penstabil misel dan tidak mempunyai ketoksikan 

tinggi.(11) Dzakwan telah melakukan penelitian tentang micellar water 

menggunakan surfaktan tunggal yaitu poloksamer F68.(6) Hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk mengkombinasikan surfaktan pada pembuatan micellar water. 

Formulasi micellar water dapat menggunakan salah satu design yaitu design 

expert. Dalam upaya menghindari penentuan formula secara coba-coba atau trial 

and error, maka simplex lattice design dalam software design expert digunakan 

untuk memperoleh formula optimum dari suatu formulasi. Selain itu metode 

simplex lattice design ini juga mampu mengoptimasi sesuai data variabel dan 

pengukuran respon yang dimasukkan.(13) 



3 
 

 
 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui formula optimum sediaan micellar water madu kelulut sebagai 

antioksidan. Penelitian ini memiliki kebaruan yaitu belum ada penelitian 

sebelumnya yang memformulasikan madu kelulut sebagai sediaan micellar water 

dengan variasi komposisi tween 80, PEG 400, dan PG. 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Berapakah perbandingan komposisi Tween 80, PEG 400, dan PG untuk 

memperoleh formula optimum pada sediaan micellar water dengan 

menggunakan metode simplex lattice design? 

b. Bagaimana hasil evaluasi pH, organoleptis, uji tinggi busa, sentrifugasi, 

daya bersih dan uji kejernihan pada formula optimum micellar water 

dengan perbandingan komposisi Tween 80, PEG 400, dan PG sebagai 

surfaktan? 

I.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menentukan perbandingan komposisi Tween 80, PEG 400, dan PG yang 

optimum sebagai surfaktan sediaan micellar water dengan menggunakan 

metode simplex lattice design. 

b. Memperoleh hasil evaluasi pH, organoleptis, uji tinggi busa, sentrifugasi, 

daya bersih dan uji kejernihan pada formula optimum micellar water dengan 

perbandingan komposisi Tween 80, PEG 400, dan PG sebagai surfaktan. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak. Adapun manfaat penelitian ini dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah didapatkannya 

formula optimum dari variasi perbandingan komposisi Tween 80, PEG 400, 

dan PG yang memberikan sifat fisik terbaik sehingga mempercepat dalam 

pengembangan sediaan, khususnya sediaan micellar water. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan ataupun 

bahan kajian kepada institusi pendidikan khususnya peserta didik untuk 

mengembangkan ilmu kefarmasian dalam bidang teknologi farmasi. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

mengenai formulasi micellar water madu kelulut (Trigona sp). 

  


